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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Angka kejadian kasus rawat inap otitis media akut di Rumah Sakit 

Immanuel Bandung periode Januari–Desember 2013 adalah sebanyak 52 

kasus. 

 Otitis media akut paling sering terjadi pada kelompok toddlers (usia 1-3 

tahun) yaitu sebesar 40,4%.  

 Otitis media akut paling sering terjadi pada anak dengan jenis kelamin 

laki–laki yaitu sebesar 52%. 

 Otitis media akut paling sering terjadi pada anak-anak dengan pekerjaan 

orang tua ibu rumah tangga yaitu sebesar 48,1%. 

 Infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) merupakan faktor risiko tersering 

otitis media akut yaitu sebesar 82,7%. 

 Demam merupakan gejala klinis tersering otitis media akut yaitu sebesar 

81%. 

 Pasien dengan otitis media akut umumnya memiliki hasil pemeriksaan 

laboratorium leukosit yang normal yaitu sebesar 69%. 

 

5.2 Saran 

 Perlunya penyempurnaan sistem pencatatan dan penyimpanan data pasien 

di Rumah Sakit Immanuel Bandung. 

 Perlunya sosialisasi yang lebih sering tentang penyakit otitis media akut, 

mengenai faktor risiko, pencegahan, dan komplikasi yang dapat terjadi 

bagi ibu-ibu yang akan atau sudah mempunyai anak, sehingga bisa 

mengurangi angka kejadian otitis media akut, terutama di Indonesia. 

 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dan langkah awal 

bagi penelitian-penelitian berikutnya, yang berhubungan dengan penyakit 

otitis media akut, terutama di kota Bandung. 
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